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ABSTRACT 
 

Dental caries is a serious oral health problem among school-aged children, caused by poor oral hygiene due to 
the lack of independence. The purpose of this study was to analyze the effectiveness of educational programs using 
animated videos to improve elementary school students' knowledge of proper tooth brushing. The study design 
was a one-group pretest-posttest, with a randomly selected sample size of 35 students. Knowledge levels were 
measured by completing a questionnaire on proper tooth brushing before and after the educational program. A 
paired samples t-test was used to compare knowledge levels before and after the educational program. The 
analysis showed that the mean scores for students' knowledge before and after the educational program were 
48.86 and 78, respectively. These two figures differed significantly, as indicated by the p-value of <0.001 from 
the hypothesis test. Therefore, it can be concluded that educational programs using animated videos are effective 
in improving elementary school students' knowledge of proper tooth brushing. 
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ABSTRAK 
 

Karies gigi menjadi salah satu permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang serius pada anak usia sekolah, yang 
disebabkan oleh kebersihan gigi dan mulut yang masih kurang baik, karena belum mandirinya anak. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis efektivitas penyuluhan menggunakan video animasi untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa sekolah dasar tentang cara menyikat gigi yang benar. Rancangan penelitian ini adalah one-
group pretest-postest, dengan ukuran sampel 35 siswa yang dipilih secara acak. Tingkat pengetahuan diukur 
melalui pengisian kuisioner tentang cara menyikat gigi yang benar, pada periode sebelum dan sesudah 
penyuluhan. Paired samples t-test digunakan untuk membandingkan tingkat pengetahuan antara sebelum dan 
sesudah penyuluhan. Hasil analisis menunjukkan bahwa skor rerata tingkat pengetahuan siswa sebelum dan 
sesudah penyuluhan, masing-masing adalah 48,86 dan 78. Kedua angka tersebut berbeda secara signifikan, yang 
ditunjukkan oleh nilai p dari pengujian hipotesis yaitu <0,001. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa 
penyuluhan menggunakan video animasi efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar tentang 
cara menyikat gigi yang benar. 
Kata kunci: pengetahuan; menyikat gigi; siswa sekolah dasar; penyuluhan; video animasi 
 

PENDAHULUAN  
 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia, karena masalah ini dapat 
mempengaruhi kesehatan tubuh secara menyeluruh. Kesehatan gigi penting untuk menjamin status gizi yang baik, 
selain itu mempermudah dalam berbicara dan membuat penampilan lebih menarik. Karena adanya fungsi gigi 
antara lain untuk mengunyah makanan sehingga mempermudah proses pencernaan, untuk berbicara dengan baik, 
serta untuk menunjang penampilan.(1-3) 

Karies gigi masih merupakan masalah utama kesehatan mulut. Perawatan gigi yang kurang baik atau tidak 
adekuat menyebabkan masalah yang paling umum dari seluruh masalah kesehatan gigi pada masa kanak-kanak. 
Penyakit gigi masih sering diabaikan oleh banyak orang tua, mereka menganggap kerusakan gigi merupakan hal 
yang biasa terjadi pada anak. Karies gigi merupakan penyakit infeksi multifaktorial yaitu terjadinya karies gigi 
melibatkan banyak faktor. Ada yang membedakan faktor etiologi atau penyebab karies atas faktor penyebab 
primer yang langsung mempengaruhi biofilm (lapisan tipis normal pada permukaan gigi yang berasal dari saliva) 
dan faktor modifikasi yang tidak langsung mempengaruhi biofilm. Karies terjadi bukan disebabkan karena satu 
kejadian saja seperti penyakit menular lainnya tetapi disebabkan serangkaian proses yang terjadi selama beberapa 
kurun waktu. Ada tiga faktor utama yang memegang peranan yaitu faktor host atau tuan rumah agen atau 
mikroorganisme, substrat atau diet dan ditambah faktor waktu. Karies gigi terjadi apabila ketiga faktor utama 
tersebut ada dan saling mendukung.(4) 

Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia 
adalah gigi rusak/berlubang/sakit (45,3%). Masalah kesehatan mulut yang mayoritas dialami penduduk Indonesia 
adalah gusi bengkak atau keluar bisul (abses) sebesar 14%. Penduduk Indonesia yang mengalami masalah 
kesehatan gigi dan mulut sebesar 57,6% dan di provinsi jawa timur 72,2%. Untuk kesehatan gigi dan mulut di 
Kabupaten Banyuwangi mencatat proporsi masalah gigi dan mulut sebesar 65,2% yang mendapatkan pelayanan 
dari tenaga medis gigi sebesar 11,8%. Adapun proporsi perilaku menyikat gigi dengan benar sebesar 1,15%.(5) 

Karies adalah penyakit pada struktur gigi yang keras yang disebabkan oleh mikroorganisme pembawa 
karbohidrat. Dengan menghilangkan plak, Anda dapat mencegah kerusakan gigi. Salah satu penyebab gigi 
berlubang adalah gigi memiliki celah yang sangat dalam memungkinkan partikel makanan untuk melekat dan 
bertahan secara efektif, sehingga pembentukan korosi mikroba terjadi dengan cepat, yang menyebabkan masalah 
karies yang serius.(6-9) 

Kebanyakan orang termasuk dalam kategori buruk karena kecenderungan mereka untuk menyikat gigi. 
Hal ini dikarenakan responden tidak menyadari bahwa menyikat gigi sebenarnya sangat penting. Selain itu, 
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sebagian besar dari mereka tidak memiliki rutinitas yang positif saat menyikat gigi, terlihat dari jumlah orang 
yang ada di sana. Oleh karena itu, pola perilaku negatif anak saat menyikat gigi dapat menyebabkan gigi berlubang 
pada anak.(10-12) 

Rutinitas yang baik untuk menyikat gigi sehabis makan malam ataupun saat sebelum tidur. Menggosok 
gigi anak pada malam hari ialah sikap berkepanjangan yang memperhatikan kerutinan menyikat gigi saat sebelum 
tidur. Menggosok gigi yang efisien dilakukan saat sebelum tidur serta malam hari Sebaiknya aktivitas menyikat 
gigi dilakukan tiga kali sehari setelah sarapan, setelah makan siang dan sebelum tidur, dengan waktu pembersihan 
5-120 detik. Menyikat gigi selama 120 detik menghilangkan plak 26% lebih banyak daripada menyikat gigi 
selama 5 detik. Waktu menyikat termasuk durasi menyikat dan kinerja menyikat. Frekuensi menyikat gigi yang 
salah dapat menyebabkan kerusakan gigi.(13-15) 

Video animasi pembelajaran  merupakan video animasi kartun yang diisi oleh  materi-materi pelajaran dan 
dapat dijadikan media pembelajaran  untuk sekolah dasar karena sifatnya yang menarik dan terkesan lucu dan 
cocok untuk anak sekolah dasar. Animasi adalah media. Media untuk mengubah sesuatu, dari sebuah  imajinasi, 
ide, konsep, visual, sampai akhirnya memberi pengaruh kepada dunia tidak hanya pembatas dalam dunia animasi. 
Pengembangan videoanimasi untuk siswa sekolah dasar penting karena karakteristik belajar mereka adalah 
meniru, mengamati dan tertarik pada animasi kartun. Pada video animasi pembelajaran  disajikan cerita yang 
menarik serta warna-warna yang disukai oleh siswa sekolah dasar. Dunia anak-anak adalah dunia yang penuh 
dengan permainan, dan belajar sambil bermain. Tujuan dari pengembangan video animasi pembelajaran ini yaitu 
agar siswa-siswa sekolah dasar bisa lebih senang dan lebih memahami materi yang sedang dipelajarinya.(16-18) 

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan menyebarkan pesan,  
menanamkan keyakinan, sehingga mansyarakat tidak saja sadar, tahun dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa 
melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan. Keberhasilan pendidikan dalam hal perubahan  
perilaku dipengaruhi oleh metode pendidikan yang digunakan. Metode pendidikan dengan menggunakan alat  
bantu pendidikan yang melibatkan indera sebanyak mungkin akan memengaruhi keberhasilan pemahaman sasaran 
pendidikan. Metode  pendidikan  menggunakan animasi  merupakan  salah  satu  bentuk media audio visual yang 
dikenal sebagai metode pendidikan kesehatan gigi yang menarik. Media audio visual dapat menyampaikan 
pengertian atau informasi dengan cara lebih nyata melalui gambar bergerak  dan suara. Media ini memanfaatkan 
indera  pendengaran dan penglihatan. Semakin banyak indera yang digunakan untuk merekam informasi, semakin 
besar kemungkinan memahami maksud informasi yang disampaikan.(19) 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh secara keseluruhan yang berarti jika 
seseorang mengalami sakit gigi maka akan menganggu aktivitas sehari-hari. Menurut hasil Riskesdas tahun 2018, 
persentase masyarakat Indonesia yang mengalami karies gigi sebesar 45,3%. Pada anak dengan kelompok usia 5-
9 tahun jumlah anak yang mengalami kerusakan gigi serupa sebanyak 54,0%. Pada indeks rerata karies gigi pada 
anak usia 10-12 tahun sebesar 1,89%. World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa di seluruh dunia 
terdapat 60-90% anak sekolah memiliki karies pada gigi yang sering menimbulkan rasa sakit dan memengaruhi 
kualitas hidup. Hal tersebut masih jauh dari target nasional Indonesia tahun 2030 bebas karies.(5) 

Berdasarkan hasil pemeriksaan pada siswa kelas V SDN Banjar Barat 1 berjumlah 15 anak, yang terdiri 
dari 8 anak laki dan 7 anak perempuan, dan terdapat 10 (66,7%) siswa yang mengalami karies gigi. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa kelas V SDN Banjar Barat 1 memiliki persentase karies yang tinggi dan tidak sesuai 
dengan target jangka panjang UKGS pada tahun 2020 yaitu angka bebas karies gigi (gigi campuran) ≥50%. 
Dengan demikian diperlukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh penyuluhan menggunakan 
media video animasi terhadap  peningkatan pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Banjar Barat 1 Kecamatan Gapura Sumenep 
 

METODE 
 

Penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai studi eksperimental kuasi dengan rancangan one-group 
pretest-posttest. Sampel penelitian ini adalah 35 siswa Sekolah Dasar Banjar Barat 1, Kecamatan Gapura, 
Kabupaten Sumenep, Jawa Timur, yang dipilih secara acak dengan teknik simple random sampling. Penelitian ini 
dilakukan dengan mematuhi semua aturan etika penelitian kesehatan dan telah mendapatkankan persetujuan layak 
etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes Surabaya. 
Variabel bebas merupakan intervensi yang diberikan yaitu pentuluhan menggunakan media animasi. Sementara 
itu, variabel terikat adalah dampak dari penyuluhan yakni pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi yang 
benar. Pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan dengan pengisian kusioner yang diisi pada periode sebelum 
dan sesudah penyuluhan. Pelaksanaan penelitian menggunakan media video animasi adalah: 1) menemui kepala 
sekolah untuk mengkonfirmasi kembali terkait penelitian yang akan dilakukan; 2) meminta izin kepada wali kelas 
untuk memasuki kelas; 3) memperkenalkan diri kepada siswa dan menjelaskan maksud kehadiran; 4) membagikan 
kuesioner pretest kepada siswa dan mengumpulkan hasil pretest; 5) meminta seluruh siswa untuk tenang dan 
melakukan pemutaran video animasi; 6) menjelaskan tentang tahapan menyikat gigi pada siswa sesuai video 
animasi yang sedang ditampilkan; 7) menjelaskan tentang apa saja yang ada di dalam video animasi; 8) 
membagikan kuesioner posttest kepada siswa dan mengumpulkan pretest yang sudah diisi. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif berupa skor rerata tingkat pengetahuan pada periode sebelum dan 
sesudah penyuluhan, yakni berupa perbandingan rerata karena merupakan data numerik.(20-22) Selanjutnya 
dilakukan uji perbandingan tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan paired 
samples t-test. 
 

HASIL 
 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, terbukti bahwa ada peningkatan dalam skor rerata yang 
mencerminkan pengetahuan siswa yang diamati setelah intervensi menggunakan materi video animasi, 
menghasilkan peningkatan yang terpuji dalam perbedaan rerata (29,14), yang didapatkan dari selisih rerata pretest 
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dan posttest, masing-masing adalah 48,86 dan 78. Nilai p dari hasil uji perbedaan skor rerata adalah <0,001, 
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa ada perbedaan tingkat pengetahuan tentang cara menyikat gigi secara 
signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan menggunakan video animasi. 
 

Tabel 1. Perbandingan rerata skor tingkat pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi yang benar antara 
sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan media video animasi di SDN Banjar Barat 1, Sumenep 
 

Periode Skor rerata Nilai p Keterangan 
Sebelum penyuluhan 48,8571 0,000 Signifikan 
Sesudah penyuluhan 78 

 

Peningkatan pengetahuan siswa di SDN Banjar Barat 1, Gapura, Sumenep ini bergantung kepada cara 
peneliti dalam menggunakan media. Media vidio animasi dipakai untuk menarik minat siswa dalam 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh peneliti, sehingga bisa menimbulkan peningkatan pengetahuan siswa.  
 

PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi yang benar 
sebelum penggunaan media video animasi masih berada dalam kategori kurang. Kurangnya pengetahuan 
berdampak pada perilaku siswa, yaitu kebiasaan siswa di sekolah maupun di rumah dalam menyikat gigi secara 
benar. Frekuensi dan waktu menyikat gigi secara tidak benar dapat menyebabkan tingginya nilai angka karies 
pada anak. Hasil penelitian ini sesuai dengan studi lain tentang hubungan indeks kebersihan gigi dan mulut dengan 
indeks karies gigi pada siswa SDN 03 Pakan Kurai, Bukit Tinggi. Hasil pemeriksaan menunjukkan kriteria buruk 
yang masih mendominasi yaitu 29 dari 60 siswa, dan tidak ada siswa yang berkriteria sangat baik maupun baik. 
Menurut peneliti, hal ini dikarenakan siswa tidak mementingkan dan menjaga kebersihan gigi mulutnya. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh penelitian lain bahwa tingginya angka penyakit gigi dan mulut disebabkan oleh 
karena kurangnya pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut hal ini meneyebabkan anak tidak terlalu 
memperhatikan kesehatan gigi dan mulutnya sehingga sangat rentan untuk terkena penyakit gigi dan mulut. Faktor 
perilaku anak yang kurang memperhatikan kesehatan gigi dan mulutnya juga dapat mempengaruhi kesehatan gigi 
dan mulutnya.(23) 

Berdasarkan hasil penelitian, pada fase pasca penyuluhan diketahui bahwa pengetahuan siswa tentang cara 
menyikat gigi yang benar sebelum penggunaan media vidio animasi di dapatkan hasil kategori baik. Hal ini dapat 
disebabkan pemilihan media yang tepat dalam memberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Media video 
animasi merupakan media yang bersifat audio visual. Media ini dapat menambah minat dan ketertarikan siswa 
dalam belajar karena siswa dapat menyimak sekaligus melihat gambar sehingga siswa lebih memahami tentang 
cara membersihkan gigi dan mulut sehingga ada perubahan dari indeks kebersihan gigi dan mulut yang 
berkategori buruk akhirnya statusnya menjadi kategori baik. Hasil penelitian ini sesuai dengan sebuah studi 
tentang perbedaan pengaruh penyuluhan menggunakan media video dan boneka tangan terhadap peningkatan 
pegetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukan rata-rata skor 
pengetahuan siswa sebelum diberikan penyuluhan menggunakan video sebesar 8,35 kemudian meningkat menjadi 
16,47 sesudah diberikan penyuluhan menggunakan video, dan terjadi peningkatan bermakna.(24) Media video 
termasuk dalam media pendidikan elektronik yang mempunyai kelebihan seperti mengikut sertakan banyak panca 
indera, sehingga lebih mudah dipahami, lebih menarik karena ada suara dan gambar bergerak, bertatap muka 
penyajian dapat dikendalikan, jangkauan relatif besar dan sebagai alat diskusi dapat diulang-ulang.(25) 

Penyuluhan dengan media audiovisual menampilkan penjelasan yang digunakan oleh penyuluh untuk 
penjelasan lebih lanjut. Media audiovisual dapat menyampaikan informasi dengan karakteristik suara dan gambar. 
Jenis media ini mempunyai kemampuan lebih baik karena meliputi kedua karakteristik tersebut yang 
digabungkan. Banyak sekali para siswa yang tertarik dengan penyuluhan dengan menampilkan audio-visual, 
penyuluhan dengan cara tersebut memudahkan siswa untuk lebih memahami penyuluhan yang disampaikan oleh 
pendidik melalui media tersebut.

(26) Penyuluhan kesehatan tak dapat lepas dari media karena melalui media seperti 
media video animasi, pesan yang disampaikan dapat lebih menarik dan dipahami oleh siswa, sehingga siswa dapat 
mempelajari pesan tersebut sampai memutuskan untuk mengadopsi keperilaku yang positif. Hasil pengetahuan 
siswa dari buruk menjadi baik sehingga antara teori dan hasil  sudah ada peningkatan.(25) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penyuluhan dengan media video animasi terhadap 
peningkatan pengetahuan siswa. Video animasi dapat menambah suatu dimensi baru didalam pembelajaran dan 
menyajikan gambar bergerak kepada siswa disamping suara yang menyertainya sehingga siswa dapat memahami 
dan tertarik dalam menyimak pembelajaran.(26) Upaya peningkatan pengetahuan dengan penggunaan media yang 
aktraktif lebih langgeng dan mudah dipahami dalam kegiatan pembelajaran ataupun penyuluhan,(28) sehingga bisa 
merubah perilaku siswa untuk menjaga kebersihan gigi dan mulutnya. Pemberian promosi kesehatan 
menggunakan media audio visual lebih baik karena memiliki kelebihan yaitu dapat menstimulasi efek gerak 
sehingga terlihat lebih menarik dan lebih mudah merangsang pehaman siswa. Media audio visual dapat membuat 
anak melihat dan mendengar secara bersamaan materi yang diberikan.(29)  
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyuluhan menggunakan media video animasi 
berhasil meningkatkan pengetahuam siswa sekolah dasar tentang cara menyikat gigi yang benar. 
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